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ABSTRAK 

 

Gerakan-gerakan politik inklusif untuk kelompok LGBTQ semakin berkembang 

pesat karena berkembangnya ide-ide dan wacana tentang ruang inklusif kelompok 

minoritas di ruang-ruang media. Industri film dan televisi Barat mulai memproduksi 

acara-acara yang memunculkan tokoh-tokoh LGBTQ sebagai usaha-usaha 

menarasikan kelompok minoritas di ruang publik. Beberapa dari mereka sudah 

mendapatkan kesuksesan baik dari segi ekonomi dari penjualan film tersebut atau 

memenangkan penghargaan di berbagai festival film internasional. Namun, narasi 

tersebut masih problematik dalam menggambarkan tokoh-tokoh LGBTQ. Beberapa 

dari mereka menggambarkan LGBTQ sebagai tokoh yang rentan dengan penyakit 

dan memiliki sifat-sifat negatif ketika muncul di ruang publik dan menjadi kambing 

hitam atas krisis yang ada di dalam masyarakat. Masalah tersebut yang menjadi 

fokus utama di dalam penelitian ini dengan melihat kasus tersebut di film 120 

Battements par Minute (2017) karya Robin Campillo. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami politik inklusif Prancis dalam memunculkan kelompok 

LGBTQ di dalam media film mereka, khususnya di abad ke-21 yang banyak 

gerakan-gerakan sinema queer. Menggunakan teori kambing hitam oleh René 

Girard (1986), penelitian ini berpendapat bahwa sistem kekerasan yang ada di 

dalam masyarakat mengorbankan satu orang atau kelompok sebagai kambing hitam 

untuk keluar dari sebuah krisis. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana 

multimodal untuk membaca data dalam bentuk gambar, musik, percakapan, dan 

gestur tubuh. Penelitian ini menunjukkan bahwa epidemi HIV/AIDS menjadi krisis 

utama yang digunakan narasi untuk menjustifikasi posisi kambing hitam LGBTQ 

karena hubungan mereka dengan stigma dan stereotip tentang penyakit tersebut. 

Selain itu, karena menjadi kambing hitam mereka mendapatkan hukuman-hukuman 

dari masyarakat baik hukuman fisik, verbal, maupun sosial. 

 

Kata kunci: HIV/AIDS, kambing hitam, narasi, LGBTQ, sinema queer 
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ABSTRACT 

 

Political movements to make LGBTQ inclusive in public arena has been rapidly 

expanding because the growth of discourses and ideas about this issue in medias. 

Western film and television industry starts to produce shows that includes LGBTQ 

characters as an attempt to represent minority in public sphere. Some of them 

already succeed in terms of Box Office number or its recognition in award seasons 

and international film festivals. However, some of representations are 

problematically portrayed. Some films portray the LGBTQ character as ill and 

weak person. Others portray queer people having negative personality traits when 

they go to the public. Therefore, society blames them as scapegoat for the sin and 

mistake that they don’t commit for the crisis that affects them. This issue will be 

the main concern in this paper by analyzing the LGBTQ portrayal in 120 Battements 

par Minute (2017) by Robin Campillo. The aim of this research is to understand 

inclusivity for LGBTQ in french medias, especially in 21st century that exists many 

queer cinema movements. Using scapegoat theory by René Girard (1986), this 

paper argues that violence running in society sacrifices one subject or community 

in order to be freed from the crisis. This research uses multimodal discourse analysis 

to read the data in the form of pictures, musics, dialogs, properties, and gesture. 

This paper argues that HIV/AIDS plays big role in justifying LGBTQ’s position as 

scapegoat because their close relation, stigma, and stereotypes around it. Also, 

because of scapegoat status, LGBTQ people receive physical, verbal, and social 

punishment from society. 

 

Keywords: HIV/AIDS, LGBTQ, queer cinema, narration, scapegoat 
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ABSTRAIT 

 

Le mouvement politique qui inclut la communauté LGBTQ a récemment pris de 

l’ampleur grâce au développement des idées et des discours à propos d’un espace 

inclusif pour la minorité dans le média. L’industrie du cinéma commence à produire 

des films qui incluent la personne LGBTQ et plusieurs films reçoivent des 

compenses dans les festivals internationaux de film et apparaissent dans le Box-

Office. Pourtant, cette représentation est souvent problématiques, certains films 

montrent de personnes LGBTQ malade et mettent le public mal à l’aise. Ils 

deviennent des boucs émissaires ou ils sont punis à cause de la crise de VIH ayant 

lieu dans le film. Le film 120 Battements par minute (2017) de Robin Campillo 

soulève ce problème et ce mémoire s’intéresse de parler de celui-ci. Cette recherche 

a pour but de comprendre la politique incluant la communauté LGBTQ qui se 

déroule en France, au 21ème siècle où le cinéma queer se développe rapidement. En 

se basant sur la théorie du bouc émissaire de René Girard (1986), ce mémoire 

montre qu’une partie de la société est sacrifiée pour empêcher la crise. L’utilisation 

de l’analyse des discours multimodaux sert aussi à analyser les images, les 

musiques, les dialogues, et les mouvements  . Dans cette recherche, il se trouve que 

VIH/SIDA joue le grand rôle dans la justification de bouc émissaire attribuée à la 

personne LGBTQ. À cause de cela, ils subissent la violence physique, verbale, et 

sociale. 

Mots-clefs : Bouc émissaire, cinéma queer, LGBTQ, narration, VIH/SIDA. 
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